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PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara kelima paling 

beragam dalam jumlah spesies amfibi di dunia. 

Menurut data IUCN tahun 2013 jumlah spesies 

amfibi di Indonesia diketahui sebanyak 392 spesies 

dan menempati peringkat kedua spesies amfibi 

endemik di kawasan Asia (Pratihar et al., 2014). 

Lebih kurang 65% spesies amfibi di Indonesia 

ditemukan di Pulau Borneo, termasuk dua genus 

yang endemik yaitu Ingerana dan Meristogenys 

(Iskandar and Colijn, 2000; Inger and Stuebing, 

2005). Inger and Stuebing (2005) melaporkan 

sebanyak 150 spesies amfibi di pulau Borneo 

terutama di negara bagian Sabah dan Sarawak 

Malaysia, namun masih sedikit diketahui tentang 

spesies ampibi di Kalimantan Indonesia terutama di 

wilayah dataran rendah dan pegunungan di atas 1000 

mdpl (meter dari permungkaan laut). 

Pada ekosistem alami, amfibi memiliki peranan 

penting dalam menjaga keseimbangan lingkungan 

dan memiliki nilai ekologis yang cukup tinggi, 

karena sebagian besar amfibi berperan sebagai 

predator pada tingkatan rantai makanan di suatu 

ekosistem (Iskandar, 1998), terutama dalam 

pengendalian populasi serangga (Kusrini, 2007). 

Amfibi juga merupakan kelompok satwa yang sangat 

peka terhadap perubahan lingkungan seperti: 

pencemaran air, pengerusakan habitat asli, introduksi 

spesies eksotik, penyakit, dan parasit (Kusrini, 

2008), sehingga amfibi dapat digunakan sebagai  
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ABSTRACT 
Diversity and ecological distributions of amphibians in Berambai Waterfall area, East Kalimantan have never been known. The purposes of 
this study were to determine the diversity of amphibian species in relation to environmental conditions and the vertical-horizontal  
distribution. A total of 109 amphibians were captured using methods of the transect and the visual encounter survey for 20 days on two type 
observation habitats. The results of this study found 18 species from six amphibian families. Based on the number of species, the diversity 
amphibian index and dominance index have a stable of communities, with the high value of  Shannon-wiener  diversity index (H'),  the 
evenness  index (E), and the low value of dominance index (D) were 2.26, 0.78, and 0.16, respectively. Horizontal distribution of  
amphibians in their habitat showed that aquatic amphibian groups were found to be less than 5 m from the river bank, while terrestrial and 
semi-aquatic amphibians have a distribution of 5–15 m from the river bank. Vertical distribution of Polypedates leucomystax, Polypedates 
otilophus and Odorrana hosii in vegetation were found from 1.5–2.5 m above ground level, while Ansonia spinulifer, Chalcorana  
chalconota, Chalcorana raniceps were at a height of 0.5–<1.5 m from ground level. Diversity of amphibian in Berambai Waterfall area 
related to habitat conditions, while horizontal and vertical distributions are influenced by species, habits and food resources. 
 
Key words: Amphibians, habitat, diver sity, ver tical and hor izontal distr ibution. 
 

ABSTRAK 
Keanekaragaman dan sebaran ekologis amfibi di kawasan Air Terjun Berambai, Kalimantan Timur belum pernah diketahui. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk menentukan keanekaragaman spesies amfibi terkait dengan kondisi lingkungan dan distribusi horizontal vertikal. 
Total 109 amfibi ditangkap menggunakan metode transek dan metode visual encounter survey pada dua tipe habitat selama 20 hari 
pengamatan. Hasil penelitian ini ditemukan 18 spesies dari enam famili amfibi. Berdasarkan jumlah spesies, indeks keanekaragaman amfibi 
dan indeks dominansi memiliki komunitas yang stabil, dengan nilai indeks keanekaragaman Shanon-Wiener tinggi (H'= 2,26), indeks 
kemerataan tinggi (E= 0,78), dan indeks dominasi rendah (D= 0,16). Sebaran horizontal amfibi di habitatnya menunjukkan bahwa kelompok 
amfibi akuatik ditemukan kurang dari 5 m dari tepi sungai, sementara amfibi terestrial dan semi-akuatik memiliki sebaran 5–15 m dari tepi 
sungai. Sebaran vertikal Polypedates leucomystax, Polypedates otilophus dan Odorrana hosii ditemukan pada vegetasi 1,5–2,5 m di atas 
permukaan tanah, sedangkan Ansonia spinulifer, Chalcorana chalconota, Chalcorana raniceps ditemukan pada ketinggian 0,5–<1,5 m dari 
permukaan tanah. Keanekaragaman amfibi di kawasan Air Terjun Berambai terkait dengan kondisi habitat, sedangkan sebaran horizontal 
dan vertikal dipengaruhi oleh spesies, kebiasaan hidup dan sumberdaya makanan. 
 
Kata kunci: Amfibi, habitat, keanekaragaman, sebaran ver tikal dan hor izontal.  
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bio-indikator kondisi lingkungan karena memiliki 

keterkaitan dan respon terhadap perubahan 

lingkungan (Stebbins dan  Cohen, 1997). dan Baillie 

et al. (2004) menyatakan bahwa kehilangan dan 

kerusakan habitat alami dapat menyebabkan 

terjadinya penurunan keanekaragaman spesies. 

Selanjutnya Mistar (2008) menyatakan alih fungsi 

lahan dari hutan menjadi areal pertanian, 

perkebunan, dan pemukiman dapat mengancam 

keanekaragaman amfibi. Kurniati (2011) 

menambahkan bahwa perubahan faktor-faktor 

lingkungan seperti suhu dan kelembaban 

berpengaruh positif terhadap sebaran vertikal dan 

horizontal amfibi. 

Penelitian terkait amfibi di Kalimantan telah 

dilakukan pada beberapa lokasi, namun masih 

terbatas pada keanekaragaman jenis dan belum 

banyak diketahui tentang sebaran ekologis pada 

habitatnya. Beberapa penelitian terkait amfibi di 

Kalimantan telah dilakukan oleh Veith et al. (2004) 

tentang kekayaan spesies amfibi di Taman Nasional 

Kayan Mentarang Kalimantan Timur; Iskandar 

(2004) tentang keanekaragaman amfibi dan reptil di 

wilayah Malinau, Kalimantan Timur; Saputra et al. 

(2014) tentang inventarisasi jenis-jenis amfibi (ordo 

anura) di areal lahan basah sekitar Danau Sebedang, 

Kabupaten Sambas Kalimantan Barat; Muslim et al. 

(2018) tentang preferensi habitat berdasarkan 

distribusi spasial herpetofauna di kawasan 

pertambangan batubara PT Singlurus Pratama,  

Kabupaten Kutai Kertanegara, Kalimantan Timur. 

Kawasan Air Terjun Berambai terletak di desa 

Berambai, berjarak 26 km arah utara dari pusat Kota 

Samarinda. Secara umum kawasan ini merupakan 

hutan sekunder dataran rendah yang ditumbuhi 

semak dan perdu serta sebagian kawasannya juga 

ditanamai tanaman karet dan pala oleh masyarakat 

setempat. Di dalam kawasan ini mengalir sungai 

kecil dengan dasar berbatu serta air terjun dan gua 

pada bagian puncak bukit dan merupakan habitat 

bagi banyak spesies amfibi. Sampai saat ini 

penelitian keanekaragaman fauna amfibi serta 

penyebaran ekologisnya dikawasan tersebut belum 

pernah dilakukan. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

menganalisis keanekaragaman spesies amfibi 

berkaitan dengan kondisi lingkungan serta sebaran 

vertikal dan horizontalnya di kawasan Air Terjun 

Berambai Samarinda, Kalimantan Timur. 

 

BAHAN DAN CARA KERJA 

Pengambilan data di lapangan 

 Penelitian dilaksanakan selama 20 hari 

pengamatan, di mulai dari 20 Januari – 8 Februari 

2018 di kawasan hutan Air Terjun Berambai 

Samarinda, Kalimantan Timur. Kawasan hutan Air 

Terjun Berambai merupakan hutan sekunder dataran 

rendah memiliki luas 30 Ha dan ketinggian 70–200 

mdpl, di dalamnya mengalir sungai kecil dengan 

substrat berbatu dan pingggir yang berlumpur.  

Metode inventarisasi spesies dan koleksi 

individu amfibi dilakukan menggunakan metode 

transek/jalur dan metode visual encounter survey. 

Metode transek dilakukan pada dua jalur habitat 

yaitu jalur terestrial melewati jalan setapak yang 

sudah ada dan jalur akuatik melewati sepanjang 

aliran sungai. Panjang jalur teresterial lebih kurang 

1,2 km dan lebar 2 m, sedangkan  panjang jalur 

akuatik lebih kurang 1 km dan lebar 4 m. Pencarian 

amfibi dengan metode transek dilakukan disepanjang 

jalur teresterial dan akuatik pada waktu malam hari 

dan diulang sebanyak 5 kali pada hari berbeda.   

Metode visual encounter survey dilakukan 

dengan cara menyusuri secara bebas berbagai 

tempat/mikrohabitat yang dicurigai dapat 

ditemukannya keberadaan amfibi. Pencarian 

dilakukan dengan cara memeriksa amfibi yang 

tersembunyi pada vegetasi, kayu rebah, di bawah 

batu, sarasah, genangan air, dan lumpur. Lama pen-

carian dibatasi selama 3 jam setiap harinya yang 

dimulai dari pukul 19.00–22.00 WITA dan 

dilaksanakan selama 15 hari. Jumlah orang yang 

terlibat dalam pencarian amfibi sebanyak 4 orang.  

Penangkapan dilakukan dengan cara menyinari 

amfibi menggunakan cahaya lampu senter agar buta 

sesaat dan tidak melompat, selanjutnya amfibi 

ditangkap menggunakan tangan dari bagian 

belakang. Setiap individu amfibi yang tertangkap 

dimasukan ke dalam kantong plastik klip, diberi 

label dan dicatat tanggal, nomor individu, spesies, 

habitat penangkapan, jarak vertikal dari permukaan 

tanah (m), dan jarak horizontal dari pinggir sungai 

(m). Sampel yang didapat keesokan harinya difoto, 

kemudian diawetkan menggunakan larutan  

formaldehyde 5%. Sebelum diawetkan, spesimen 
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diatur bentuknya sesuai kaidah pengawetan basah 

(Mumpuni, 2014). Identifikasi spesies menggunakan 

buku Iskandar (1998); Inger dan Stuebing (2005). 

Setiap spesies amfibi yang sudah teridentifikasi 

selanjutnya diperiksa statusnya dalam daftar merah 

IUCN (International Union for Conservation of 

Nature and Natural Resources) (https://

www.iucnredlist.org/). Pengukuran parameter 

lingkungan dilakukan pada habitat amfibi meliputi 

suhu udara, suhu air, kelembaban udara dan pH air. 

Data semua spesies dan individu amfibi yang 

tertangkap dengan kedua metode di atas 

digabungkan dan selanjutnya dilakukan analisis. 

 

Analisis data di laboratorium 

Indeks keanekaragaman spesies dihitung 

menggunakan indeks keanekaragaman Shannon-

Wiener dengan rumus sebagai dari berikut: 

(Magurran, 1998) 

 
 Keterangan: 

 

H’=   Indeks keragaman Shannon-Wiener. 

Pi=   Proporsi jumlah individu spesies ke – i. 

Indeks keragaman Shannon-Wiener berkisar 

antara 1,5–3,5 dan jarang melampaui 4. 

 

Indeks kemerataan kelimpahan spesies dihitung 

dengan rumus sebagai berikut: (Magurran, 1998) 

 
Keterangan: 

E= Indeks kemerataan kelimpahan spesies 

H’= Indeks keanekaragaman Shannon-Wiener 

S= Jumlah spesies yang ditemukan 

 

Kisaran indeks kemerataan spesies antara 0–1, 

jika nilai E mendekati 1 maka kelimpahan jumlah 

individu antar spesies relatif sama.  

 

Indeks dominansi dihitung menggunakan indeks 

dominansi Simson dengan rumus sebagai berikut: 

(Magurran, 1998) 

 

Gambar 1. Lokasi dan jalur pencarian amfibi di Air Terjun Berambai, Samarinda (Location and 
amphibian search transects  in Berambai Waterfall Samarinda). (Sumber: https://www.google 
map.com.) 

https://www.iucnredlist.org/
https://www.iucnredlist.org/
http://www.google
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Keterangan: 

C=   Indeks dominansi Simson. 

Pi=   Proporsi jumlah individu spesies ke – i. 

S=   Jumlah spesies. 

   Indeks dominansi Simson dinyatakan 

sebagai D–1. Semakin besar nilai D, maka ada 

spesies yang kelimpahannya mendominasi dalam 

sampel.  

Indeks kekayaan spesies dihitung dengan 

mengunakan rumus indeks keanekaragaman 

Margalef sebagai berikut: (Magurran, 1998) 

Dmg =  

 Keterangan: 

Dmg= Indeks keanekaragaman Margalef  

 S= Jumlah spesies 

 N= jumlah total individu 

 Ln= logaritma natural  

Untuk tampilan grafik sebaran vertikal dan 

horizontal spesies amfibi dilakukan dengan analisis 

scatter plot dibantu menggunakan sofware Minitab 

versi 22.   

 

HASIL 

Komposisi spesies amfibi 

Spesies amfibi yang ditemukan di Air Terjun 

Berambai keseluruhannya termasuk ke dalam ordo 

Anura, terdiri atas 18 spesies, enam famili dan 109 

individu. Jumlah spesies terbanyak ditemukan pada 

famili Dicroglossidae sebanyak enam spesies dan 

diikuti oleh famili Ranidae sebanyak lima spesies, 

sedangkan famili Microhylidae dan Megophryidae 

hanya ditemukan satu spesies. Jika dilihat dari  

kelimpahan individu, spesies amfibi dengan jumlah 

individu tertinggi adalah Limnonectes paramacrodon 

(n=29) dan Pulchrana picturata (n=28) . 

Berdasarkan habitat pencarian, sebagian besar 

spesies amfibi yang ditemukan berada di habitat 

akuatik terdiri atas sembilan spesies yang bersubstrat 

batu dan tanah atau lumpur di tepi sungai, sedangkan 

spesies amfibi yang ditemukan di habitat terestrial 

terdiri atas tujuh spesies yang bersubstrat tanah, 

serasah, serta di vegetasi semak dan perdu. L. 

paramacrodon dan Fejervarya limnocharis adalah 

spesies amfibi yang ditemukan dikedua habitat  

tersebut.  

Tabel 1. Komposisi dan daftar merah IUCN spesies amfibi di Air Terjun Berambai Samarinda (Composition 

and  IUCN red list of amphibian species in Berambai Waterfall Samarinda). 

No 
  

Famili 
(Family) 

Spesies 
(Species) 

Jumlah 
individu 

(Number of 
individual)  

 Habitat (Habitat)  Daftar 
merah 
IUCN* 
(IUCN 
red list) 

Daratan 
(Terrestrial) 

Perairan 
(Aquatic) 

1 Bufonidae Ansonia spinulifer 4 + - NT 
    Duttaphrynus melanostictus 7 + - LC 
    Ingerophrynus divergens 6 + - LC 
2 Dicroglossidae Fejervarya limnocharis 3 + + LC 
    Limnonectes leporinus 5 - + NT 
    Limnonectes paramacrodon 29 + + NT 
    Limnonectes kuhlii 9 - + LC 
    Limnonectes finchi 2 - + LC 
    Limnonectes ibanorum 3 - + NT 
3 Megophryidae Leptolalax gracilis 4 + - NT 
4 Microhylidae Microhyla berdmorei 1 + - LC 
5 Ranidae Amnirana nicobariensis 2 - + LC 
    Chalcorana chalconota 1 - + LC 
    Chalcorana raniceps 1 - + LC 
    Odorrana hosii 1 - + LC 
    Pulchrana picturata 28 - + LC 
6 Rhacophoridae Polypedates leucomystax 2 + - LC 
    Polypedates otilophus 1 + - LC 

Keterangan: LC = Least Concern¸ NT= Near Threatened.  
*Daftar merah IUCN (International Union for Conservation of Nature and Natural Resources) berdasarkan website : www.iucnredlist.org 
(IUCN, 2018). 

http://www.iucnredlist.org
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Kekayaan spesies, keanekaragaman, 

kemerataan dan dominansi  spesies amfibi 

Hasil penelitian menunjukkan indeks 

kekayaan dan keanekaragaman spesies tinggi, 

walaupun ada dua spesies dengan jumlah individu 

jauh lebih tinggi (L. paramacrodon dan P. 

picturata) namun tidak ada dominansi satu spesies 

seperti yang ditunjukkan dari indeks kemerataan 

dan dominansi. 

Sebaran horizontal dan vertikal spesies amfibi 

 Berdasarkan hasil tangkapan, sebaran 

horizontal seluruh spesies amfibi yang tertangkap 

berkisar 0–18 m dari pinggir sungai atau badan air, 

namun sebagian besar spesies amfibi yang 

ditemukan selalu kurang dari 5 m dari tepi sungai. 

Spesies Duttaphrynus melanostictus, F. 

limnocharis, Leptolalax gracilis dan L. 

paramacrodon ditemukan menyebar cukup jauh 

hingga mencapai 15 m dari tepi sungai, sedangkan 

hampir semua individu Limnonectes kuhlii  berada 

di batu pada sungai.  

Polypedates leucomystax, P. otilophus dan 

Odorrana hosii ditemukan di vegetasi perdu mulai 

dari ketinggian 1,5–2,5 m dari permukaan tanah. 

Tabel 3. Indeks kekayaan spesies, keanekaragaman, kemerataan dan dominansi spesies amfibi di Air  
Terjun Berambai Samarinda (Species richness index, diversity, evenness and dominance of 
amphibian species in Berambai Waterfall Samarinda). 

No 

Parameter indeks 

(Parameters of index ) Nilai 

1 Kekayaan spesies (species richness) (Dmg)  3,62 
2 Keanekaragaman (Diversity) (H’)  2,26 
3 Kemerataan  (Evenness) (E)  0,78 
4 Dominansi  (Dominance) (C)  0,16 

Gambar 3. Sebaran horizontal spesies amfibi dari tepi sungai (Horizontal distribution of amphibian 

species from the river bank). 
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Ansonia spinulifer, Chalcorana chalconota, 

Chalcorana raniceps ditemukan pada vegetasi 

semak pada ketinggian 0,5–<1,5 m dari permukaan 

tanah, sedangkan spesies lainnya berada di 

permukaan air  dan permukaan batu hingga 

ketinggian <0,5 m 

 

PEMBAHASAN 

Amfibi memiliki tiga ordo yaitu 

Gymnophiona, Caudata dan Anura, tetapi dalam 

penelitian ini hanya satu ordo yang ditemukan yaitu 

ordo Anura. Ordo Caudata tidak terdapat di 

Indonesia dan hanya ditemukan di daerah 

temperata. Ordo Gymnophiona sulit ditemukan 

karena kebiasaan hidup di dalam liang-liang tanah 

(fossorial) dan hanya keluar dari tanah ketika hujan 

lebat terjadi. Perairan yang cukup keruh di kawasan 

hutan Air Terjun Berambai, terutama ketika hujan 

turun menjadi penyebab sulitnya menemukan 

spesies dari ordo ini. Menurut Mistar (2003), 

bentuk morfologi ordo Gymnophiona menyerupai 

cacing dan aktif pada malam hari serta 

membutuhkan perairan yang bersih, sehingga 

spesies dari ordo ini sulit ditemukan.  

Jumlah spesies yang ditemukan selama 

penelitian sebanyak 18 spesies dan enam famili, 

tidak berbeda jika dibandingkan dengan penelitian 

Yani et al. (2015) di Hutan Lindung Gunung 

Semahung Kalimantan Barat yang melaporkan 18 

spesies dan enam famili, lebih rendah dari Das et 

al. (2007) yang melaporkan 53 spesies Anura dan 

dua spesies Gymnophiona di ketinggian 20–800 

mdpl di wilayah Matang Sarawak Borneo. Namun 

lebih banyak daripada Saputra et al. (2016) 

dikawasan di areal lahan basah sekitar Danau 

Sebedang Kecamatan Sebawi Kabupaten Sambas 

Kalimantan Barat yang menemukan sebanyak 10 

spesies dan lima famili. Bervariasinya jumlah 

spesies dan famili amfibi yang ditemukan jika 

dibandingkan dengan hasil penelitian lainnya 

disebabkan oleh adanya faktor perbedaan kondisi 

habitat, ketinggian tempat dan wilayah geografi. 

Selain itu juga dapat disebabkan oleh perbedaan 

usaha dalam pencarian amfibi dan luasan wilayah 

Gambar 4. Sebaran vertikal spesies amfibi dari permukaan tanah (Vertical distribution of amphibian 
species from the ground level) 
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yang diteliti.  

Menurut Inger dan Vorris (1993) perbedaan 

topografi, vegetasi, curah hujan ataupun 

karakteristik fisik sungai akan memengaruhi variasi 

penemuan spesies amfibi disuatu kawasan, dan 

ditambahkan oleh Kusrini (2008) effort (usaha) 

penangkapan juga akan memengaruhi hasil survei 

amfibi yang didasarkan lamanya waktu pencarian, 

jumlah peneliti di lapangan, dan luasan areal yang 

disurvei 

Lebih rendahnya jumlah spesies amfibi yang 

diperoleh jika dibandingkan dengan hasil yang 

dilaporkan oleh (Das et al., 2007) disebabkan lokasi 

pencarian amfibi dalam penelitian ini terletak pada 

satu kawasan yaitu hutan Air Terjun Berambai 

yang merupakan tipe hutan sekunder dataran 

rendah yang berada pada ketinggian 70–200 mdpl 

dan memiliki luas areal 30 Ha. Selain itu total 

waktu pencarian amfibi dalam penelitian ini selama 

180 jam. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan 

oleh Das et al. (2007) pencarian dan pengkoleksian 

amfibi dilakukan pada wilayah yang jauh lebih luas 

meliputi lima kawasan yaitu Taman Nasional 

Kubah, anak Sungai Kanan, Kolam galian, Sungai 

Rayu dan Pusat Hidupan Liar Matang,  memiliki 

kondisi habitat dan vegetasi lebih beragam, serta 

kondisi topografi yang bervariasi dengan 

ketinggian 20–800 mdpl, dan total waktu pencarian 

amfibi selama 1930–2000 jam. 

Lebih banyaknya jumlah spesies amfibi yang 

diperoleh dalam penelitian ini jika di bandingkan 

dengan penelitian Saputra et al. (2016) disebabkan 

adanya faktor perbedaan tipe habitat antara hutan 

sekunder dataran rendah di kawasan Air terjun 

Berambai yang memiliki mikrohabitat lebih 

beragam dibandingkan dengan lahan basah 

disekitar Danau Sebedang Kalimantan Barat, 

sehingga akibat perbedaan kondisi mikrohabitat 

tersebut dapat berpengaruh terhadap jumlah spesies 

amfibi yang terdapat di dalamnya. 

Banyaknya penemuan jumlah individu spesies 

L. paramacrodon dan P. picturata  karena adanya 

kondisi mikrohabitat yang sesuai bagi kehidupan 

kedua spesies tersebut. Kawasan  hutan Air Terjun 

Berambai merupakan kawasan hutan sekunder yang 

memiliki sarasah yang cukup tebal pada lantai 

hutannya, selain itu terdapatnya air terjun, sungai 

kecil yang berarus lambat dengan kondisi air yang 

keruh serta tepi sungai yang berlumpur dan 

dibagian tebing sungai ditumbuhi banyak vegetasi. 

Sementara di beberapa tempat juga ditemukan 

kolam air yang menggenang. Pada kondisi 

mikrohabitat tersebut L. paramacrodon dan P. 

picturata banyak ditemukan. Menurut Berry 

(1975), spesies L. paramacrodon banyak 

ditemukan di hutan primer dan hutan sekunder 

khususnya di rawa, selain itu L. paramacrodon 

juga banyak ditemukan di sungai kecil yang keruh 

dan bercampur lumpur. Menurut data IUCN SSC 

Amphibian Specialist Group (2018) P. picturata 

menempati habitat di hutan sub tropis dan hutan 

tropis lembab dataran rendah yang sedikit 

terganggu, lahan basah, sungai yang mengalir 

sepanjang tahun, air terjun, rawa serta kolam air 

tawar yang tenang. Individu muda P. picturata 

umumnya tinggal di bawah sarasah di lantai hutan 

sedangkan individu dewasa berkembang biak di 

kolam di aliran sungai di dalam hutan. 

Ditambahkan oleh Mistar (2008), spesies L. 

paramacrodon dan P. picturata cenderung 

berhabitat di sepanjang aliran sungai yang berarus 

pelan hingga sedang yang terdapat di hutan primer 

atau hutan sekunder.  

Jumlah spesies pada famili Microhylidae 

dan Megophryidae ditemukan hanya satu spesies 

yaitu: Microhyla berdmorei dan L. gracilis. Spesies 

dari famili Microhylidae adalah katak yang 

berukuran relatif kecil sedangkan L. gracilis 

merupakan katak yang sering ditemukan di sarasah 

yang warnanya sulit dibedakan dengan kondisi 

lingkungan tempat katak tersebut berada, sehingga 

kedua spesies tersebut cukup sulit untuk ditemukan. 

Menurut Iskandar (1998), genus Microhyla sering 

tidak terlihat karena ukuran tubuhnya yang relatif 

kecil tidak lebih dari 25 mm, sehingga terlihat 

seperti katak muda, sedangkan spesies dari famili 

Megophryidae juga sangat sulit ditemukan karena 

merupakan katak serasah yang mampu berkamuflse 

di antara serasah-serasah di lantai hutan. 

Spesies yang memiliki persebaran horizontal 

jauh dari tepi sungai umumnya ditemukan pada 

kelompok amfibi yang kebiasaan hidupnya 

terestrial dan semi akuatik. Menurut Mistar (2008) 

spesies D. melanostictus merupakan amfibi 
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generalis yang mampu hidup pada wilayah 

terganggu dan sering ditemui keberadaanya jauh 

dari air dan sesekali ke air untuk bereproduksi. 

Menurut Inger dan Stuebing (2005), spesies L. 

gracilis (Megophryidae), M. berdmorei 

(Microhylidae) merupakan kelompok katak 

terestrial ditemukan jauh dari badan air, kedua 

spesies ini ditemukan di lantai hutan yang 

berserasah dan berkamuflase di antaranya untuk 

menghindari pemangsa dan juga dalam mencari 

makan. Menurut Wanda et al. (2012) dalam 

penelitiannya di hutan Harapan Jambi, Fejervarya 

limnocharis dan Fejervarya cancrivora lebih 

sering ditemukan di darat seperti di jalan logging di 

atas tanah daripada di perairan.  

 Jenis-jenis dari famili Ranidae dan 

Dicroglossidae dalam penelitian ini termasuk 

amfibi yang kebiasaan hidupnya akuatik dan 

arboreal dengan persebaran horizontal tidak jauh 

dari tepi sungai, bahkan selalu berada dalam air 

seperti L. kuhlii. Amfibi bersifat terestrial dapat 

melakukan perpindahan tempat sampai lebih dari 

200 m dari perairan, sedangkan spesies yang 

bersifat semi-arboreal dan akuatik dapat berada 

lebih dari 1 m di atas vegetasi di sekitar perairan. 

(Inger, 2009) 

Spesies P. leucomystax dan P. otilophus dari 

famili Rhacophoridae umum ditemukan bertengger 

pada ranting perdu pada ketinggian hingga 2,5 m. 

Hasil temuan ini serupa dengan yang dilaporkan 

oleh Mistar (2008) di Kalimantan Tengah yang 

menyatakan kedua jenis ini hidup di vegetasi dan 

berkembang biak di genangan air pada celah batang 

atau lipatan daun yang terdapat disekitar badan air. 

Spesies O. hosii (famili Ranidae) sering 

ditemukan bertengger diantara semak pada 

ketinggian kurang dari 2 m. Kemungkinan 

keberadaan spesies ini di vegetasi berhubungan 

dengan serangga yang menjadi sumber  

makanannya. Famili Ranidae diketahui memakan 

serangga, Kurniati (1998) menemukan berbagai 

jenis serangga yang termasuk anggota famili 

Acrididae, Miridae, Pentatomidae, Chrysomelidae, 

larva anggota ordo Lepidoptera dan larva anggota 

famili Scarabaeidae di dalam lambung katak famili 

Ranidae yang ditelitinya. Selanjutnya menurut 

penelitian Qurniawan dan Suryaningtyas (2013)  

tentang preferensi pakan alami empat jenis Anura 

(Hylarana chalconota, Phrynoidis aspera,  

Leptobrachium haseltii dan O. hosii) di kawasan 

karst Menoreh Kulon Progo, DIY menemukan tiga 

jenis pakan utama  pada spesies O. hosii berupa 

Orthoptera (32%), Hymenoptera (24%) dan 

Coleoptera (12%) di dalam lampung amfibi 

tersebut, selanjutnya dikatakan anggota Orthoptera 

yang menjadi mangsa adalah sejenis belalang 

coklat berukuran kecil dan jangkrik. 

Kondisi lingkungan Air Terjun Berambai 

cukup baik, memiliki vegetasi yang cukup rapat, 

suhu udara relatif sejuk, kelembaban yang tinggi, 

lantai hutan ditutupi sarasah serta adanya aliran 

sungai yang mengalir lambat dengan suhu  

23–27 0C, pH netral, substrat berbatu, dan tepi 

sungai yang berlumpur. Kondisi lingkungan yang 

cukup baik ini dicerminkan oleh penemuan spesies 

amfibi yang beragam. Menurut Iskandar (1998), 

amfibi secara umum hidup di habitat perairan 

berhutan yang lembab untuk melindungi tubuh dari 

kekeringan, selanjutnya Navas (2002) menyatakan 

faktor yang paling penting yang menentukan 

keanekaragaman spesies amfibi adalah kelembaban. 

Menurut Jeffries (2006) selain kelembaban udara, 

faktor-faktor yang dapat mempengaruhi tinggi 

rendahnya keanekaragaman amfibi adalah luas 

wilayah dan keragaman  habitat.  

 

KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan: keragaman spesies amfibi di Air 

Terjun Berambai menunjukkan komunitas yang 

stabil, diindikasikan oleh indeks kekayaan spesies 

dan indeks keragaman spesies yang tinggi serta 

tidak ada spesies yang mendominasi. Sebaran 

horizontal dan vertikal amfibi di habitatnya 

dipengaruhi oleh spesies, kebiasaan hidup, dan 

penyebaran sumberdaya makanan. Kawasan Air 

Terjun Berambai memiliki habitat cukup beragam 

serta faktor lingkungan cukup baik untuk 

mendukung keberagaman dan keberadaan spesies 

amfibi di habitatnya. Saran perlu dilakukan 

penelitian lebih lanjut tentang sumberdaya 

makanan dari spesies amfibi berkaitan dengan 

penyebaran vertikal dan horizontalnya di kawasan 

hutan Air Terjun Berambai.  
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2. Penulisan bilangan pecahan dengan koma mengikuti bahasa yang ditulis menggunakan dua angka desimal di belakang koma. Apabila 

menggunakan Bahasa Indonesia, angka desimal ditulis dengan menggunakan koma (,) dan ditulis dengan menggunakan titik (.) bila 
menggunakan bahasa Inggris. Contoh: Panjang buku adalah 2,5 cm. Lenght of the book is 2.5 cm.  Penulisan angka 1-9 ditulis dalam kata 
kecuali bila bilangan satuan ukur, sedangkan angka 10 dan seterusnya ditulis dengan angka.  Contoh lima orang siswa, panjang buku 5 cm. 

3. Penulisan satuan mengikuti aturan international system of units.  
4. Nama takson dan kategori taksonomi ditulis dengan merujuk kepada aturan standar yang diakui. Untuk tumbuhan menggunakan 

International Code of Botanical Nomenclature (ICBN), untuk hewan menggunakan International Code of Zoological Nomenclature (ICZN), 
untuk jamur International Code of  Nomenclature for A lgae, Fungi and Plant (ICFAFP), International Code of Nomenclature of Bacteria 
(ICNB), dan untuk organisme yang lain merujuk pada kesepakatan Internasional. Penulisan nama takson lengkap dengan nama author hanya 
dilakukan pada bagian deskripsi takson, misalnya pada naskah taksonomi. Penulisan nama takson untuk bidang lainnya tidak perlu 
menggunakan nama author. 

5. Tata nama di bidang genetika dan kimia merujuk kepada aturan baku terbaru yang berlaku.  
6. Untuk range angka menggunakan en dash (–), contohnya pp.1565–1569, jumlah anakan berkisar 7–8 ekor. Untuk penggabungan kata 

menggunakan hyphen (-), contohnya: masing-masing. 
7. Ilustrasi dapat berupa foto (hitam putih atau berwarna) atau gambar tangan (line drawing).  
8. Tabel  

Tabel diberi judul yang singkat dan jelas, spasi tunggal dalam bahasa Indonesia dan Inggris, sehingga Tabel dapat berdiri sendiri. Tabel 
diberi nomor urut sesuai dengan keterangan dalam teks. Keterangan Tabel diletakkan di bawah Tabel. Tabel tidak dibuat tertutup dengan 
garis vertikal, hanya menggunakan garis horisontal yang memisahkan judul dan batas bawah.   



 
8. Gambar 
 Gambar bisa berupa foto, grafik, diagram dan peta. Judul gambar ditulis secara singkat dan jelas, spasi tunggal. Keterangan yang menyertai 

gambar harus dapat berdiri sendiri, ditulis dalam bahasa Indonesia dan Inggris. Gambar dikirim dalam bentuk .jpeg dengan resolusi minimal 
300 dpi, untuk line drawing minimal 600dpi.    

9. Daftar Pustaka 
Sitasi dalam naskah adalah nama penulis dan tahun. Bila penulis lebih dari satu menggunakan kata ‘dan’ atau et al. Contoh: (Kramer, 1983), 
(Hamzah dan Yusuf, 1995), (Premachandra et al., 1992). Bila naskah ditulis dalam bahasa Inggris yang menggunakan sitasi 2 orang penulis 
maka digunakan kata ‘and’. Contoh: (Hamzah and Yusuf, 1995). Jika sitasi beruntun maka dimulai dari tahun yang paling tua, jika tahun 
sama maka dari nama penulis sesuai urutan abjad. Contoh: (Anderson, 2000; Agusta et al., 2005; Danar, 2005). Penulisan daftar pustaka, 
sebagai berikut: 

a. Jurnal 
 Nama jurnal ditulis lengkap. 
 Agusta, A., Maehara, S., Ohashi, K., Simanjuntak, P. and Shibuya, H., 2005. Stereoselective oxidation at C-4 of flavans by the endophytic 

fungus Diaporthe sp. isolated from a tea plant. Chemical and Pharmaceutical Bulletin, 53(12), pp.1565–1569. 
b.  Buku 

Anderson, R.C. 2000. Nematode Parasites of Vertebrates, Their Development and Tramsmission. 2nd ed. CABI  Publishing. New York.  
pp. 650. 

c. Prosiding atau hasil Simposium/Seminar/Lokakarya. 
Kurata, H., El-Samad, H., Yi, T.M., Khammash, M. and Doyle, J., 2001. Feedback Regulation of the Heat Shock Response in Eschericia 
coli. Proceedings of the 40th IEEE Conference on Decision and Control. Orlando, USA. pp. 837–842. 

d. Makalah sebagai bagian dari buku 
Sausan, D., 2014. Keanekaragaman Jamur di Hutan Kabungolor, Tau Lumbis Kabupaten Nunukan, Kalimanan Utara. Dalam: Irham, M. & 
Dewi, K. eds. Keanekaraman Hayati di Beranda Negeri. pp. 47–58. PT. Eaststar Adhi Citra. Jakarta. 

e.  Thesis, skripsi dan disertasi  
Sundari, S., 2012. Soil Respiration and Dissolved Organic Carbon Efflux in Tropical Peatlands. Dissertation. Graduate School of  
Agriculture. Hokkaido University. Sapporo. Japan. 

f.  Artikel online. 
 Artikel yang diunduh secara online ditulis dengan mengikuti format yang berlaku untuk jurnal, buku ataupun thesis dengan dilengkapi 

alamat situs dan waktu mengunduh. Tidak diperkenankan untuk mensitasi artikel yang tidak melalui proses peer review misalnya laporan 
perjalanan maupun artikel dari laman web yang tidak bisa dipertangung jawabkan kebenarannya seperti wikipedia. 

 Himman, L.M., 2002. A Moral Change: Business Ethics After Enron. San Diego University Publication. http:ethics.sandiego.edu/LMH/ 
oped/Enron/index.asp. (accessed 27 Januari 2008) bila naskah ditulis dalam bahasa inggris atau (diakses 27 Januari 2008) bila naskah 
ditulis dalam bahasa indonesia 

 
Formulir persetujuan hak alih terbit dan keaslian naskah  
Setiap penulis yang mengajukan naskahnya ke redaksi Berita Biologi akan diminta untuk menandatangani lembar persetujuan yang berisi hak alih 
terbit naskah termasuk hak untuk memperbanyak artikel dalam berbagai bentuk kepada penerbit Berita Biologi. Sedangkan penulis tetap berhak 
untuk menyebarkan edisi cetak dan elektronik untuk kepentingan penelitian dan pendidikan. Formulir itu juga berisi pernyataan keaslian naskah yang 
menyebutkan bahwa naskah adalah hasil penelitian asli, belum pernah dan tidak sedang diterbitkan di tempat lain serta bebas dari konflik  
kepentingan. 

Penelitian yang melibatkan hewan  
Setiap naskah yang penelitiannya  melibatkan hewan (terutama mamalia) sebagai obyek percobaan/penelitian, wajib menyertakan ’ethical clearance 
approval‘ terkait animal welfare yang dikeluarkan oleh badan atau pihak berwenang. 

Lembar ilustrasi sampul  
Gambar ilustrasi yang terdapat di sampul jurnal Berita Biologi berasal dari salah satu naskah yang dipublikasi pada edisi tersebut. Oleh karena itu, 
setiap naskah yang ada ilustrasinya diharapkan dapat mengirimkan ilustrasi atau foto dengan kualitas gambar yang baik dengan disertai keterangan 
singkat ilustrasi atau foto dan nama pembuat ilustrasi atau pembuat foto. 

Proofs  
Naskah proofs akan dikirim ke penulis dan penulis diwajibkan untuk membaca dan memeriksa kembali isi naskah dengan teliti. Naskah proofs harus 
dikirim kembali ke redaksi dalam waktu tiga hari kerja.   

Naskah cetak  
Setiap penulis yang naskahnya diterbitkan akan diberikan 1 eksemplar majalah Berita Biologi dan reprint. Majalah tersebut akan dikirimkan kepada 
corresponding author  
 
Pengiriman naskah 
Naskah dikirim secara online ke website berita biologi: http://e-journal.biologi.lipi.go.id/index.php/berita_biologi 

Alamat kontak 
Redaksi Jurnal Berita Biologi, Pusat Penelitian Biologi-LIPI 
Cibinong Science Centre, Jl. Raya Bogor Km. 46 Cibinong 16911 
Telp: +61-21-8765067, Fax: +62-21-87907612, 8765063, 8765066,  
Email: berita.biologi@mail.lipi.go.id    
jurnalberitabiologi@yahoo.co.id atau 
jurnalberitabiologi@gmail.com 
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